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1.1. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa telah membawa dan
mengajak desa untuk lebih dapat mengatur desanya sendiri (otonomi desa), sehingga
Pemerintah desa saat ini dituntut untuk mampu mengembangkan dan memajukan
desanya dengan potensi’ dan ‘sumber daya yang ‘ada. sUndang-undang ini juga
mengajak bahwa pembangunan perlu dilakukan secara partisipatif, dimana desa
melakukan pengelolaan pembangunan, mulai dari perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, hingga monitoring dan evaluasi. Pemberian wewenang ini atau yang
biasa disebut otonomi desa berarti memberikan kesempatan bagi desa untuk mengatur
urusannya sendiri selama masih dalam kerangka hukum. Hal ini menjadi salah satu
pemicu munculnya inovasi di beberapa desa. Dalam rangka merangsang inovasi desa
ini, Pemerintah pusat mengadakan kompetisi yang rutin dilakukan setiap tahun, yaitu

lomba desa berprestasi.

Lomba desa berprestasi diatur dalam Permendagri nomor 13 Tahun 2007
tentang Perlombaan Desa dan Kelurahan. Sejak 2015, diatur dalam Permendagri
nomor 81 Tahun 2015 tentang Evaluasi Perkembangan Desa dan Kelurahan. Tujuan
diadakannya lomba ini adalah untuk menentukan status tertentu dari capaian hasil
perkembangan sebuah desa serta untuk mengetahui efektivitas dalam
penyelenggaraan  pemerintahan, pembangunan, pembinaan kemasyarakatan,

pemberdayaan masyarakat, tingkat perkembangan desa dan kelurahan, kemajuan,



kemandirian, keberlanjutan pembangunan, kesejahteraan masyarakat serta daya saing

desa dan kelurahan melalui

pembangunan Indonesia dari pinggiran dengan

memperkuat daerah dan desa dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia®.

Untuk mengikuti lomba desa berprestasi, Permendagri Nomor 81 Tahun 2015 telah

mengeluarkan indikator penilaian evaluasi bidang, bidang tersebut diantaramya:

Tabel 1. 1 Indikator Penilaian Evaluasi Bidang

No.

Bidang

Aspek

Pemerintahan Desa dan
Kelurahan

1) Pemerintahan

2) Kinerja

3) Inisiatif dan kreativitas dalam
pemeberdayaan masyarakat

4) Desa dan kelurahan berbasis
teknologi

5) Pelestarian adat dan budaya

Kewilayahan desa dan kelurahan

1) Identitas

2) Batas

3) Inovasi

4) Tanggap dan siaga bencana
5) Pengaturan investasi

Kemasyarakatan

1) Partisipasi masyarakat

2) Lembaga kemasyarakatan

3) Pemberdayaan kesejahteraan
keluarga

4) Keamanan dan ketertiban

5) “\Pendidikan

6) Kesehatan

7) Ekonomi

8) Penanggulangan kemiskinan

9) Peningkatan kapasitas masyarakat

Sumber: Permendagri nomor 81 Tahun

Kelurahan, dan olahan peneliti Tahun 2019

2015 tentang Evaluasi Perkembangan Desa dan

Pada tabel 1.1 terlihat bahwa ada tiga indikator yang menjadi alat ukur

penilaian perkembangan desa dan kelurahan. Setiap desa yang terpilih mengikuti

perlombaan desa akan menampilkan inovasi dari masing-masing desa terkait

! Permendagri nomor 81 tahun 2015 tentang Evaluasi Perkembangan Desa dan Kelurahan pasal 2



perkembangan desa. Inovasi tersebut digunakan untuk percepatan perkembangan
desa, yang mana Pemerintahan desa harus mampu bersinergi mendorong
pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat dan kearifan lokalnya. Untuk
mewujudkan inovasi, Triana Rahmawati dalam jurnalnya yang berjudul “Sinergitas
Stakeholders Dalam Inovasi Daerah Studi Pada Program Seminggu Di Kota
Probolinggo” menyebutkan bahwa sinergitas dapat terbangun melalui dua cara yaitu

komunikasi dan koordinasi’.

Sesuai dengan Keputusan Gubernur nomor 410-564-2018 tanggal 13 Agustus
2018 tentang Penetapan Pemenang Perlombaan Nagari dan Kelurahan Berprestasi
tingkat Provinsi Sumatera Barat, berikut daftar nagari berprestai tingkat Provinsi

Sumatra Barat tahun 2018:

Tabel 1. 2 Daftar Nagari Berprestasi Tingkat Provinsi Sumatera Barat Tahun

2018
Pemenang -
Peringkat : Sta[t)uez:elrgauan Nilai
Nagari Kabupaten/Kota ( )
1 Pakan Sinayan Agam (be?léfr;ﬁgng) 91, 85
Sungai Gayo — 0,6218
2 Lumpo Pesisir Selatan (berkembang) 88,51
Desa Lunto Kota Sawah 1,5948
3 88,10
Barat Lunto (tertinggal)

Sumber : DPMN Provinsi Sumatera Barat 2018, diolah peneliti

’ Triana Rahmawati, Irwan Noor, lke Wanusmawatie, “Sinergitas Stakeholders Dalam Inovasi Daerah
(Studi Pada Program Seminggu Di Kota Proboli nggo (SEMIPRO)), Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol.
2, No. 4, Hal. 641-647




Seperti yang terlihat pada tabel 1.1 bahwa Nagari Pakan Sinayan Kecamatan
Banuhampu, Kabupaten Agam berhasil mengungguli Nagari Sungai Gayo Lumpo
dan Desa Lunto Barat ditingkat Provinsi Sumatera Barat. Hal ini dikarenakan inovasi
diberbagai bidang® yang membuat Nagari Pakan Sinayan layak wakili Agam ke

tingkat Sumatera Barat pada lomba nagari berprestasi.

Berdasarkan indikator evaluasi perkembangan desa dan kelurahan tersebut,
Bupati Agam H. Indra CatrirDatuak Malako Nan Putiah dalam acara penilaian Nagari
Berprestasi tingkat Provinsi Sumatera Barat yang berlokasi di Nagari Pakan Sinayan
memberikan sambutan kepada tim penilai nagari berprestasi, sekaligus merangkum
inovasi Nagari Pakan Sinayan kedalam tujuh bidang sehingga menjadikan Nagari
Pakan Sinayan layak wakili Agam ketingkat Sumatera Barat®. Berikut Bupati Agam

menyampaikan:

“ada tujuh inovasi yang membuat nagari Pakan Sinayan layak wakili
Agam ke tingkat Sumatera Barat. Pertama, dibidang penyelenggaraan
pemerintahan, Nagari Pakan Sinayan menjalin hubungan harmonis dengan
Bamus dalam menjalankan - fungsi pemerintahan. Kedua, bidang
pelaksanaan pembangunan, Pakan Sinayan mampi meningkatkan alokasi
dana pembangunan dari tahun ke tahun yang bersumber dari pemerintah
dan swadaya masyarakat, tinggimya partisipasi ‘anak nagari Pakan
Sinayan yang diperantauan dalam pembangunan dan kesejahteraan
masyarakat, dalam pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Ketiga,
di bidang Pembinaan kemasyarakatan, adanya keterpaduan antara
pemerintah nagari dengan lembaga adat, lembaga kaagamaan, lembaga
kemasyarakatan dna pemuda, pembinaan, pengembngan, dan pelestarian
adat budaya, agama serta sosial, keempat dibidang pendidikan, nagari
Pakan Sinayan mampu meningkatkan sarana pendidikan berupa PAUD
dan MDA secara swadaya, pemberian bantuan beasiswa kepada anak

? Dinas Komunikasi dan Informatika, “Nagari Pakan Sinayan Dinilai Tim Nagari Berprestasi Tingkat
Sumbar”, (24 Juli 2018), http://www.agamkab.go.id/Agamkab/detailberita/8086/nagari-tiku-selatan-
raih-penghargaan-desa-terbaik-2018.html, Diakses Pada 27 Desember 2018
4 ..
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yatim dan keluarga kurang mampu. Kelima, dibidang kesehatan
masyarakat, Nagari Pakan Sinayan mampu mewujudkan pembangunan
posyandu, penyediaan air bersih masyarakat dan peningkatan pengolahan
persampahan di nangari. Keenam, bidang stabilitas keamanan dan
ketertiban, nagari Pakan Sinayan diindikasi tidak ada konflik dan
kejahatan. Yang terakhir bidang partisipasi masyarakat, Pakan Sinayan
mewujudkan keaktifan masyarakat dalam pembangunan sarana dan
prasarana nagari, partisipasi juga terlihat melalui keterlibatan kaum
perempuan dalam pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga” (ulasan
Bapak Indra Catri saat penyambutan tim penilai nagari berprestasi di
halaman kantor Nagari Pakan Sinayan, pada tanggal 24 Juli 2018)

Dari ulasan Bupati Agam tersebut, terlihat bahwa Bupati mengakui adanya inovasi di
tujuh bidang di Nagari Pékan Sinayan yang membuat Nagari Pakan Sinayan layak
wakili Agam di tingkat Sumatera Barat. Berdasarkan hal ini dan fenomena di
lapangan peneliti mengidentifikasi inovasi tersebut ke dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. 3 Inovasi Nagari Pakan Sinayan

No. Bidang Inovasi

1 Penyelenggaraan > Terbentuknya sebuah lembaga yang disebut “Buek

pemerintahan AreK” " sebagai lembaga peradilan tingkat nagari
pertama di Sumatera Barat yang dibentuk oleh KAN
bersama Pemerintah Wali nagari, Majelis Ulama
Nagari (MUN) dan beberapa tokoh adat lainnya
sehingga, menjadi masukan bagi Kabupaten Agam
untuk ditiru oleh nagari lain.

» Terbentuknya ikatan, forum, ataupun kelompok
masyarakat' ‘lainnya ; yang  bermanfaat untuk
masyarakat dan merupakan suatu pengetahuan dan
cara baru bagi masyarakat itu sendiri

2 Pelaksanaan » Hadirnya kawasan wisata sajuta janjang yang
pembangunan direncanakan untuk menjadi salah satu sumber
pendapatan asli nagari melalui BUMNag
3 Pembinaan dan > Adanya Kketerpaduan Pemerintah nagari dnegan
pemerdayaan lembaga dan kelompok masyarakat
masyarakat » Pakan Sinayan mampu merealisasikan bantuan

kepada anak yatim dan keluarga kurang mampu
hingga tujuh kali dalam setahun

» Pemerintah  Nagari Pakan Sinayan mampu
memberikan fasilitas pelatihan tilawah qur’an,
mencetak para hafidz, pelatihan kaligrafi, dan




pendidikan dibidang agama lainnya, dengan
mendatangkan pengajar dari luar nagari Pakan
Sinayan dan bekerjasama dengan pondok tahfidz di
Nagari Pakan Sinayan

4 Pendidikan » Pakan Sinayan mampu meningkatkan sarana
pendidikan berupa paud, MDA, dan taman baca
qur’an di seluruh jorong

» Adanya bantuan pendidikan yang konsisten hingga
tiga kali dalam setahun baik dari tingkat SD hingga
perguruan tinggi

5 Kesehatan » Pakan Sinayan mampu mendirikan posyandu
terintegrasi-di-seluruh jorong yang digunakan untuk

~__posyandu,!paud; dan taman baca.qur’an

> Pengelolaan sampah sekaligus menjadi usaha

Bumnag
6 Partisipasi > Aktifnya  kelompok ~ PKK diiringi  dengan
masyarakat peningkatan partisipasi masyarakat sebab banyaknya

kegiatan pelatihan, pembinaan dan perlombaan untuk
meningkatkan kemampuan dan keahlian sumber
daya manusia di nagari Pakan Sinayan

> Shalat ‘id se-nagari Pakan Sinayan

7 Pelestarian adat > Pemerintahan nagari mampu menyediakan sanggar

dan budaya seni gratis yang berdiri sejak tahun 1991, beserta
seluruh perlengkapan termasuk didalamnya pakaian
yang dipakai untuk perlombaan diluar nagari,alat-alat
musik,dan palatihnya.

» Pakan Sinayan mampu menyediakan pelatihan silat
gratis untuk seluruh SD di nagari Pakan Sinayan

Sumber: hasil wawancara dengan inyiak wali dan Olahan.peneliti, 2019

Dari rangkaian inovasi Nagari' Pakan Sinayan diberbagai bidang pada tabel
1.2, Pemerintah Nagari Pakan Sinayan telah mewujudkannya bersama lembaga dan
masyarakat nagari. Berikut penjelasan peneliti pada tabel 1.2 lebih rinci pada paragraf
di bawah ini, dimana Nagari Pakan Sinayan juga memiliki beberapa prestasi yang

menjadi nilai plus bagi Bupati Agam.

Dibidang penyelenggaraan pemerintahan, Nagari Pakan Sinayan memiliki

lembaga yang membantu pengembangan inovasi di Nagari Pakan Sinayan



diantaranya KAN besama Bamus dan Pemerintah Wali nagari yang telah mampu
mengembangkan dan membentuk suatu lembaga “Buek Arek”, dimana lembaga ini
sangat diaparesiasi oleh Pemerintah Kabupaten Agam sehingganya semua nagari
yang ada di Kabupaten Agam disarankan untuk membentuk lembaga ini juga. Berikut

penjelasan Wali nagari mengenai hal ini:

“Juga yang menjadi nilai plus barangkali untuk pelestarian nilai-nilai
adat kami bersama Bamus, KAN, MUI, tokoh adat beserta seluruh
lembaga telah \ memusyawarahkah untuk' mengembangkan sebuah
lembaga peradilan di tingkat nagari yang sudah disepakati yaitu
“Buek Arek”. Nah buek arek itu menjaga dalam rangka nilai adat kita
khusus bagi masyarakat Kita yang melakukan pelanggaran nilai adat
dalam dua kategori yaitu sumbang dan salah. Sejak 2014 sudah
berlaku semua ini. dan alhamdulillah ini mendapat apresiasi dari
pemerintah provinsi Sumatera Barat. bahkan beberapa nagari
berkunjung khusus untuk mempelajari buek arek ini. (wawancara
dengan Datuak Kayo Nan Kuniang,Wali Nagari Pakan Sinayan, 29
Januari 2019, pukul 11:34 WIB)

Dari penjelasan Inyiak Wali tersebut, dapat kita lihat bahwa Pemerintah Nagari
bersama KAN, MUI, tokoh adat, beserta seluruh lembaga nagari telah melakukan
musyawarah dan rangkaian pertemuan lainnya untuk membentuk sebuah lembaga
peradilan di tingkat nagari yang disebut lembaga “Buek Arek”. Lembaga ini
diapresiasi oleh Pemerintah: Provinsi Sumatera Barat dan‘menarik perhatian beberapa
nagari lainnya untuk berkunjung mempelajari lembaga ini. Dari sini dapat kita lihat
adanya sinergi yang dilakukan Pemerintah nagari bersama lembaga nagari dengan
melakukan komunikasi dan koordinasi melalui musyawarah dan beberapa rangkaian
proses lainnya hingga terbentuk lembaga peradilan ditingkat nagari yang disebut

lembaga “Buek Arek”.



Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Triana Rahmawati dkk, dalam
jurnalnya yang berjudul Sinergitas Stakeholders Dalam Inovasi Daerah (Studi Pada
Program Seminggu Di Kota Probolinggo (SEMIPRO))®, dimana dominasi yang
dilakukan pemerintah dalam program SEMIPRO sangat terlihat mulai dari
perencanaan hingga pelaksanaan dalam program ini. Dominasi pemerintah baik
dalam hal komunikasi dan koordinasi menunjukan bahwa tidak adanya sinergi
dengan stakeholders lainnya. Inefektifikomunikasi-yang terjadi akan mempengaruhi
koordinasi dalam sebuah program yang juga berakibat mempengaruhi sinergisi tas
yang terjadi.

Selain lembaga Buek Arek Pemerintah nagari juga membentuk suatu forum,
kelompok, dan ikatan yang mambantu Pemerintah nagari menjalankan pelayanan
publik dibidang kesehatan dan dibidang pendidikan yaitu Forum Peningkatan
Konsumsi lkan (FORIKAN), Duta lva, dan Ikatan Alumni SD. Terkait hal ini, Inyiak

Wali menyampaikan:

“Forikan merupakan suatu forum yang dibentuk oleh Pemerintah Wali
nagari bekerjasama dengan Dinas Perikanan, Kader posyandu, dan
kelompok PKK dengan melakukan sosialisasi/peningkatan konsumsi ikan
terkhusus bagi anak yang sedang dalam masa perkembangan. Sedangkan
Duta Iva yaitu salah satu langkah pencegahan penyakit HIV, namun
sosialisasinya dimulai dari materi-materi mengenal sebab dan gejala
penyakit yang biasa menyerang usia 20-30. Duta iva ini bekerjasama
dnegan dinas kesehatan, dan puskesmas nagari. Lalu ikatan alumni SD se-
nagari Pakan Sinayan itu dibentuk sudah sangat lama sekali, ikatan ini
fokus pada permasalahan-permasalahan yang terjadi terkait bidang
pendidikan, ikatan ini juga termasuk di dalamnya sebagian perantau”

> Triana Rahmawati, Irwan Noor, lke Wanusmawatie, “Sinergitas Stakeholders Dalam Inovasi Daerah
(Studi Pada Program Seminggu Di Kota Probolinggo (SEMIPRO))”, Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol.
2, No. 4, Hal. 641-647



(wawancara dengan Inyiak Wali nagari, pada tanggal 29 januari 2019
pukul 11:34 WIB)

Dari ulasan Inyiak Wali tersebut dapat kita lihat bahwa Pemerintah Wali nagari
membentuk forum, kelompok, dan ikatan untuk membantu Pemerintah nagari dalam
memberikan pelayanan publik di bidang kesehatan dan penididikan dengan
bekerjasama dengan dinas terkait dan beberapa kelompok masyarakat serta instansi

terkait di nagari.

Selanjutnya, dibidahg pelaksanaan pembangunan, Pakan Sinayan mampu
meningkatkan pengalokasian dana untuk pembangunan dari tahun ke tahun. Berikut

tabel alokasi dana pembangunan Nagari Pakan Sinayan dari tahun 2015 hingga 2018:

Tabel 1. 4 Alokasi Dana Untuk Pembangunan Nagari Pakan Sinayan dari 2015-
2018

Bidang 2015 2016 2017 2018

Pembangunan 957.600.000 |1.262.600.000 |2.364.600.000 | 5.056.600.000

Sumber: Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Nagari Pakan Sinayan 2018

Dari tabel 1.4 dapat kita lihat peningkatan pengalokasian dana untuk
pembangunan yang signifikan dari tahun ke tahun. Dana tersebut termasuk di
dalamnya bersumber dari APB Daerah, dan APB Nagari serta-dari Pendapatan Asli
Nagari yang berasal dari BUMNag. Dalam hal ini dapat kita lihat bahwa Pemerintah
nagari juga bersinergi bersama BUMNag, selain itu Pemerintah nagari juga
bersinergi dengan masyarakat dengan memberikan dana awal oleh Pemerintah nagari,
sehingga menjadi stimulan bagi masyarakat maupun perantau untuk melanjutkan
pembangunan hingga selesai. Contoh lainnya bentuk sinergi Pemerintah Wali nagari

bersama beberapa unsur dapat kita lihat dalam pembangunan balairong yang
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dibangun sejak tahun 2010. Secara berkelanjutan masyarakat bersama Pemerintahan

nagari mampu menyelesaikannya di tahun 2019, adapun sumber dananya berikut ini:

Goro Arahan Bupati Rp. 47.500.000

Goro Badunsanak Rp. 20.000.000

Sumbangan pada pelaksanaan Shalat Idul Fitri Rp.32.000.000
Bantuan dari Propinsi Sumaera Barat Rp.255.285.000
Bantuan dari Perantau Rp. 31.000.000

DAPN Rp. 15.000.0‘90_7\_\\- ERSITAS ANDA \S
Swadaya Masyarakat Rp. 115.000.000.

N o o a &~ w Db oe

Berdasarkan rincian tersebut, telah tampak bahwa Pemerintah nagari mampu
melakukan koordinasi untuk mewujudkan pembangunan balairong selama 19 tahun
bersama masyarakat dan perantau, juga Pemerintah Kabupaten dan Kecamatan.

Berikut peneliti tampilkan kondisf'térbaru dari Balairong Nagari Pakan Sinayan:

Gambar 1. 1 Balairong Nagari Pakan Sinayan

Sumber: Dokumentasi Penelﬂiti tahun 2019

Balairong ini dibangun berangkaian dengan Sekolah Dasar, dimana fungsi

balairong ini diantaranya kantor Wali nagari beserta jajaran di bagian kanan lantai
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dasar, kantor Bamus, KAN, LPMN, BUMNAG, dan PKK di lantai dasar bagian Kiri,
serta aula untuk mengadakan berbagai kegiatan dan pertemuan di lantai dua.
Pembangunan Balairong di Nagari Pakan Sinayan menunjukkan adanya
komunikasi dan koordinasi yang dilakukan oleh Pemerintah nagari bersama
masyarakat secara berkelanjutan selama 19 tahun. Merujuk pada penelitian yang
dilakukan oleh Firda Puji Rahayu dalam penelitiannya yang berjudul Partisipasi
Masyarakat Dalam Mewu{gq\keg- Desa Berprestasi gj'lpﬁgf\;\‘gingkil, bahwa masyarakat
ikut terlibat dalam proses mewujudkan desa berprestasié. Keterlibatan masyarakat
dalam pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan itu dilakukan masyarakat dalam

bentuk tenaga, dana, dan pemikirah.

Salah satu inovasi dalam bidang pembangunan , yaitu Pemerintah Nagari juga
mampu menggali potensi nagari sehingga Nagari Pakan Sinayan didukung untuk
mengembangkan objek wisata yang saat ini masih dalam tahap pengembangan yaitu
objek wisata sajuta janjang, berikut gambar objek wisata sajuta janjang yang

dibangun di lereng singgalang:

Lo FREDJAJA AN e
Gambar 1.2 Objek Wisata Sajuta'Janjang
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Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2019

Objek wisata sajuta’ janjang r'nerupaka'n salah ‘satu'inovasi yang dalam proses
pembuatan regulasinya diikuti oleh seluruh lembaga nagari termasuk perantau.
Sekretaris KAN mengakui bahwa wisata sajuta janjang ini akan menjadi wisata
nagari dengan konsep kearifan lokal dan religius seperti misalnya semua pengunjung
harus memakai pakaian yang sopan dan tertutup bagi wanita, sedangkan jika ada turis
akan diberikan kain panjang khas minang. Terkait hal ini sekretaris KAN

mengungkapkan:

“rencananya wisata ini akan dibuatkan peraturan dan konsepnya. Kami
sudah sempat membicarakan ini bersama lembaga nagari dan perantau
dalam musyawarah nagari mengenai aturan pengunjung yang masuk harus
sopan, berjilbab .untuk: perempuan. Jika yang datang turis kami sediakan
kain panjang khas minang, juga membicarakan aturan atau regulasi-
regulasi lainnya terkait pendapatan hasil wisata ini, lalu terkait usaha
dagang yang sekaligus mengenalkan kuliner khas Pakan Sinayan. kami
banyak meminta sumbangan pemikiran dari masyarakat yang
berkompeten dibidang ini, termasuk dari perantau” (wawancara dnegan
Pak Datuak, selaku Sekretaris KAN, pada tanggal 28 Januari 2019, pukul
10:30 WIB)

Dari ulasan Sekretaris KAN tersebut dapat kita lihat bahwa dalam pembuatan
regulasi, konsep, pembagian hasil hingga pengembangan usaha dagang telah

dilakukan musyawarah bersama oleh Pemerintah nagari bersama lembaga dan



13

masyarakat nagari termasuk perantau. Dari sini dapat kita lihat terbangunnya
komunikasi dan koordinasi antara Pemerinah, Lembaga, dan Masyarakat nagari
dalam pengembangan objek wisata sajuta janjang dan pembuatan regulasinya.
Dibidang pembinaan dan pemberdayaan kemasyarakatan, adanya keterpaduan
antara Pemerintah nagari dengan lembaga adat, lembaga keagamaan, dan lembaga
kemasyarakatan. Sinergi yang dibangun Pemerintah Wali Nagari bersama Bamus
untuk mewujudkan keterpaduan antar-lembagastersebut, tertuang dalam langkah awal
yaitu dengan dibentuknya lembaga-lembaga, ikatan, forum, ataupun kelompok
masyarakat lainnya oleh Pemeritah Wali nagari bersama Bamus dan KAN.
Pembentukan lembaga-lembaga ini adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
yang menyentuh kesemua bidang dan dapat membantu Pemerintahan Wali nagari
dalam menyelenggarakan pemerintahannya. Berikut daftar lembaga nagari yang ada

di Nagari Pakan Sinayan:

Tabel 1. 5 Lembaga Nagari Pakan Sinayan

No. Lembaga Ditetapkan
1 Badan Musyawarah 24 Januari
Nagari 2014
2 Kerapatan Adat 12 Oktober
Nagari (KAN) 2014
3 Bundo Kanduang 20 April
2015
4 Puti Bungsu 20 April
2015
5 Parik Paga Nagari 25 Juli
2015
6 Kelompok Siaga 10 Agustus
Bencana (KSB) 2015
7 Forum Komunikasi 16 Juli
Polisi masyarakat 2018
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(FKPM)
8 Buek Arek 16 Juli
2018
9 Lembaga 10 Mei
Pemberdayaan 2018
Masyarakat Nagari
(LPMN)
10 Pemberdayaan dan 23 Oktober
Kesejahteraan 2014
Keluarga (PKK)
11 Gerakan Nagari 10
Madani' (GNM) November
2018
12 Badan Amil Zakat 11 Juni
Nagari 2015
13 Lembaga Pengurus 25 Februari
Bantuan Anak Yatim 2016
dan Keluarga Kurang
Mampu
14 Majelis Ulama Nagari 12 Oktober
2014
15 Badan Usaha Miik 2017
Nagari (BUMNAG)
16 Lembaga 6
Pengembangan Desember
Tilawah Qur’an 2016
17 Kelompok perantau 2009
18 Grup Kesenian Macan 28
Talang November
2017
19 Forum Peningkatan 10 Januari
Konsumsi lkan 2018
20 Duta Iva 28 Maret
2018
21 Ikatan Alumni SD Se 18 Juni
Pakan Sinayan 2018

Sumber : RPJM Perubahan 2017 Nagari Pakan Sinayan dan Data Olahan Peneliti

Berdasarkan tabel 1.5, dapat kita lihat dengan adanya lembaga-lembaga,

ikatan, forum, maupun kelompok masyarakat lainnya tersebut maka Pemerintahan
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nagari tidak berjalan sendiri membangun Nagari Pakan Sinayan. Lembaga-lembaga,
ikatan, forum, dan kelompok masyarakat lainnya seperti yang terangkum dalam
tabel 1.5 cukup memenuhi kebutuhan masyarakat nagari dan membantu
Pemerintahan nagari dalam mewujudkan inovasi dan mencapai Visi misi

Pemerintahan nagari Pakan Sinayan.

Selain itu dalam keterpaduan Pemerintahan nagari dengan lembaga-lembaga
tersebut terlihat pada pertemuanrutin ‘yang dilakukaniuntuk membahas masalah
yang terjadi di tengah masyarakat nagari kemudian merancang program dan kegiatan
dalam rapat Musna dan rapat rancangan kegiatan setiap tahun, yang mana seluruh
lembaga harus mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM)

yang telah dibuat perlima tahun. Berikut penjelasan Wali nagari mengenai hal ini:

“Keterpaduan antar Pemerintahan nagari dengan lembaga-lembaga
nagari yang dimaksud pertama sekali itu mengenai perencanaan.
Dokumen RPJM itu adalah buah kesepakatan bersama masyarakat
pakan sinayan yang berasal dari 10 jorong, dan lembaga-lembaga
nagari yang ada. Apapun program yang dilaksanakan oleh lembaga-
lembaga nagari itu mengacu pada RPJM Nagari. Nah dokumentasi
yang dimiliki oleh nagari yang berasal dari lembaga nagari, maupun
jorong, disanalah letak keterpaduan. itu.. Apapun yang Kita laksanakan
tidak lepas dari 'RPJM” (wawancara dengan "Datuak Kayo Nan
Kuniang,Wali Nagari Pakan Sinayan, 29 Januari 2019, pukul 11:34
WIB)

Sejak berlakunya Permendagri 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan
Desa, Pemerintahan nagari menurunkan anggaran kepada setiap lembaga, kemudian
lembaga tersebut yang menyesuaikan kegiatan sesuai dengan anggaran. Namun
sejak adanya UU nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, setiap lembaga mengajukan

kegiatan dalam rapat Musna, sehingga sistem anggarannnya perkegiatan, dan
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kemudian didokumentasikan dalam Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Nagari
(LPPN) pertahun dan APB Nagari. Dari sini dapat terlihat bahwa koordinasi pada
kesempatan awal sangat berpengaruh. Sedangkan komunikasi lisan lebih intens
terjalin ketika ada kegiatan atau acara, hal ini diakui oleh seluruh lembaga nagari

berikut kesimpulan wawancara peneliti dengan beberapa lembaga yang ada:

“pertemuan rutin kami biasanya ketika akan ada kegiatan atau acara
itu biasanya kami ke kantor menemui_pak wali atau kadang pak wali
yang langsung menanyakan“ kepada' ‘kami' ‘perkembangan persiapan
acaranya. Sedangkan koordinasi yang terjalin diantara kami antar
lembaga nagari dengan pemerintah nagari dan msyarakat nagari jika ada
acara-acara besar yang diselenggarakan pemerintah nagari. (wawancara
dengan lembaga nagari, 3 Maret 2019, 10:00 WIB)

Dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa antar lembaga nagari dengan
Pemerintah dan masyarakat nagari terdapat komunikasi dan koordinasi yang terjalin

lebih intens ketika akan diadakannya atau diselenggarakannya kegiatan.

Berbeda dengan yang terjadi dalam penelitian yang berjudul Sinergitas Aktor
Kepentingan Dalam Penyelenggaraan Desa di Desa Urek-Urek Kabupaten Malang
oleh Akbar Pandu Dwinugraha, dimana komunikasi yang dibangun Pemerintah desa
bersama tokoh adat, tokoh" agama, tokeh-masyarakat telah-berlangsung baik tapi
sayangnya komunikasi seharusnya juga dibangun bersama kelompok perempuan dan

kelompok masyarakat miskin terkesan jarang dilakukan’.

Selain daripada pembentukan lembaga, forum, ikatan maupun kelompok
masyarakat, bentuk keterpaduan Pemerintah Nagari juga terlihat dalam inovasi nagari

yang dalam bidang keagamaan yaitu tersedianya fasilitas untuk anak-anak nagari

7 Akbar Pandu Dwinugrahaa, “Sinergitas AKtor Kepentingan Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan
Desa”, PUBLISA (Jurnal llmu Administrasi Publik),volume 2,nomo 1, 2017.
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berupa pelatihan tilawatil Qur’an, tahfidz Qur’an, dan kaligrafi yang diadakan sekali
seminggu dengan mendatangkan guru dari Bukittinggi melalui Lembaga
Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) dan semua di fasilitasi oleh Pemerintah
Wali nagari, termasuk konsumsi peserta. Berikut ulasan ketua LPTQ mengenai hal
ini:
“lembaga ini sengaja dibentuk untuk mengembangkan kemampuan
atau bakat anak nagari yang, berkompetensi sebelumnya setelah
melalui tes, maka, kami'membantu ‘wali nagari. pakan sinayan untuk
memberikan fasilitas pelatihan hingga mengikuti lomba dari tingkat
nagari hingga tingkat provinsi. Kami dari pengrus LPTQ menyusun
rencana program kemudian Wali nagari menurunkan anggaran.
Program yang bisa kami jalankan baru ada tiga yaitu tilawatil Qur’an,
tahfidz, dan kaligrafi. Untuk peserta kami mengambil peserta yang
memang memiliki bakat, dites terlebih dahulu dari sekolah-sekolah,
kemudian kamu membantu memberikan pelatihan lebih bagi anak-nak
yang berkompeten sebelumnya tanpa biaya, plus fasilitas dan

konsumsinya” (wawancara dengan ketua lembaga LPTQ pada tanggal
10 Agustus 2019, pukul 17:33 WIB)

Dari wawancara diatas dapat kita perhatikan bahwa LPTQ melaksanakan
program sesuai dengan anggaran yang diberikan, sementara ini ada tiga yang sudah
berjalan, yaitu pelatihan tilawatil qur’an, tahfidz, dan kaligrafi yang dilaksanakan
setiap minggu tanpa biaya atau gratis. bagi . peserta termasuk fasilitas dan

konsumsinya.

Beralih dari bidang pembinaan dan pemberdayaan masyarakat, di bidang
pendidikan, Pemerintah nagari Pakan Sinayan juga bersinergi dengan masyarakat
selaku tokoh pendidikan dan kesehatan dalam meningkatkan sarana pendidikan dan
kesehatan berupa MDA dan Posyandu terintegrasi yang dapat digunakan sebagai

PAUD dan taman baca Qur’an di seluruh jorong secara swadaya. Selain itu juga ada
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pemberian bantuan beasiswa kepada anak yatim hingga tiga kali dalam setahun dan

bantuan keluarga kurang mampu hingga tujuh kali dalam setahun. Berikut ulasan

Wali nagari mengenai posyandu terintegrasi:

“Untuk Posyandu terintegrasi yang dimanfaatkan sekaligus untuk
PAUD dan taman baca qur’an. Target kita 10 yaitu untuk selruh
jorong, sedangkan untuk MDA hanya untuk di empat jorong saja.
Sampai tahun 2018 posyandu terintegrasi sudah selesai enam
posyandu, ditahun ini akan tambah dua, kemudian tahun 2020 tambah
dua, sehingga tuntas pakan siayan memiliki- paud seluruh jorong,
posyandu, dan taman-baca seluruh‘jorong. Nah ini yang menjadi target
dalam RPJM Kita. Ini semua diberikan stimulan atau dana awalnya
dari nagari termasuk juga sekarang sudah ada insentif untuk guru
MDA” (wawancara dengan Datuak Kayo Nan Kuniang,Wali Nagari
Pakan Sinayan, 29 Januari 2019, pukul 11:34 WIB)

Dari wawancara diatas dapat kita simpulkan bahwa Pemerintahan nagari

memiliki target untuk membangun posyandu terintegrasi diseluruh jorong dimana

posyandu ini dapat digunakan wuntuk kegiatan PAUD dan taman baca Qur’an.

Sedangkan MDA hanya di empat jorong saja, nhamun sekarang pemerintah nagari

sudah mampu juga untuk memberikan insentif kepada guru MDA. Berikut tabel

realisasi pembangunan PAUD dan posyandu terintegrasi nagari Pakan Sinayan dari

tahun 2016-2018:

Tabel 1. 6 Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Nagari Untuk
Pembangunan Posyandu Terintegrasi dan MDA

No. Sarana Tahun Lokasi Realisasi
Anggran
1 Posyandu 2016 Jorong Rp
terintegrasi Surau Baru 125.000.000
2 Posyandu 2016 Jorong Rp
terintegrasi Ladang 125.000.000
Batu
3 Posyandu 2017 Jorong Rp
terintegrasi Cupak 163.207.500
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4 Posyandu 2017 Jorong Rp
terintegrasi Kalampayan 163.207.500
5 Posyandu 2018 Jorong Rp
terintegrasi Tobo 150.516.113
Ladang
6 Posyandu 2018 Jorong Rp
terintegrasi Dalam 130.706.936
Koto
7 Posyandu 2019 Jorong *) Rp
terintegrasi Kandang 125.000.000
Jilatang
8 Posyandu, - - | 2019 Jorong *) Rp
terintegrasi Tiagan 125.000.000
9 Posyandu 2020 Jorong *) Rp
terintegrasi Kubu 125.000.000
Anau
10 Posyandu 2020 Jorong *) Rp
terintegrasi Tabek 125.000.000
Sarikan
Sumber : LKPJ dan RAPBNag Pemerintahan Nagari Pakan Sianayan 2016-2020 dan olahan peneliti
Pembangunan Posyandu " terintegrasi dilakukan bersama-sama oleh

Pemerintah nagari, masyarakat nagari termasuk perantau dan pemanfaatannya

dilakukan oleh masyarakat nagari, kader posyandu, pihak MDA dan guru Paud.

Selain daripada Pembangunan posyandu terintegrasi yang langsung dapat

dijadikan PAUD dan staman Baca Qur’an,-Nagari Pakan’ Sinayan juga rutin

memberikan bantuan kepada anak yatim, lansia dan keluarga kurang mampu, berikut

ulasan Wali nagari Pakan Sinayan:

“Pakan Sinayan mendorong swadaya masyarakat baik yang ada di
kampung maupun di perantauan, Alhamdulillah pakan sinayan sudah
memiliki lembaga anak yatim ini secara bernagari, dan kita sudah
mampu memberikan bantuan dan santuan kepada anak yatim,
masyarakat lansia dan keuarga kurang mampu bahkan tiga kali dalam
setahun” (wawancara dengan Datuak Kayo Nan Kuniang,Wali Nagari
Pakan Sinayan, 29 Januari 2019, pukul 11:34 WIB)
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Dari wawancara diatas juga dapat dilihat bahwa Wali nagari Pakan Sinayan
begitu perhatian dengan persoalan-persoalan yang terjadi ditengah masyarakat.
Terbukti dengan bantuan-bantuan yang diberikan Pemerintah nagari kepada
masyarakat yang kurang mampu dan anak-anak yatim. Berikut tabel realisasi bantuan

anak yatim, lansia dan keluarga kurang mampu tahun 2018:

Tabel 1. 7 Realisasi Penguatan Keluarga Kurang Mampu, Lansia Dan
Penyandang Masalah Kesejahteraan Dan Santunan Anak Yatim Piatu 2016-
N 2018

No. Bantuan Waktu Anggaran

1 Penguatan Rabu/ 4 Sumber dana Silpa
Keluarga April Rp 2.200.00
kurang 2018
mampu,
lansia, dan
penyandang
masalah
kesejahteraan

2 Penguatan Jum’at/ Sumber dana Silpa
Keluarga 25 Mei Rp 2.187.680
kurang 2018
mampu,
lansia, . dan
penyandang
masalah
kesejahteraan

3 Penguatan Kamis/12 Sumber dana Silpa
Keluarga Juni 2018 2.187.680

kurang
mampu,
lansia,  dan
penyandang
masalah
kesejahteraan

4 Penguatan 2 Juli Sumber Dana
Keluarga 2018 Silpa Rp 2.187.680
kurang
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mampu,

lansia,  dan

penyandang

masalah

kesejahteraan

Penguatan 29 Sumber Dana

Keluarga oktober Silpa Rp 2.193.488

kurang 2018

mampu,

lansia,  dan

penyandang

masalah

kesejahteraan

Penguatan 26 Sumber Dana

Keluarga november Silpa Rp 2.180.000

kurang 2018

mampu,

lansia, dan

penyandang

masalah

kesejahteraan

Penguatan 17 Sumber Dana

Keluarga Desember Silpa Rp 1.936.000

kurang 2018

mampu,

lansia,  dan

penyandang

masalah

kesejahteraan

Santunan 2016 Dana Pendidikan

Anak Yatim RP 56.000.000

piatu  nagari Santunan lebaran

97 orang Rp 85.170.000

Santunan 2017 Santunan lebaran

Anak Yatim rp 900.000 x 96

piatu  nagari orang

97 orang Zakat fitrah Rp
30.000 x 96 orang
Dana Pendidikan
TK-SMP RP

1.150.000 untuk
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79 orang
10 Peningkatan 2017 DDN Rp
pendidikan 19.254.500
keluarga
kurang
mampu
11 Beasiswa 2018 APBNag Rp
mahasiswa 19.323.000
Kurang
Mampu

Sumber : LKPJ dan Dokumentasi Pemerintahan Nagari Pakan Sinayan 2016-2018 dan data
olaha peneltii

Dari tabel 1.7 dépét kita ’Iihat dalém setahun Pemerintah nagari mampu
memberikan bantuan kepada masyarakat lansia, keluarga kurang mampu,
penyandang kesejahteraan keluarga sebanyak tujuh kali dalam setahun, dan santunan
anak yatim sekali setahun dalam bentuk dana pendidikan, zakat fitrah dan santunan
lebaran serta beasiswa pendidikan pada keluarga kurang mampu. Terkait bantuan

pendidikan dan bantuan anak yatim, Inyiak Wali menjelaskan:

“Untuk bantuan pendidikan, kami membentuk suatu ikatan yang fokus
pada masalah-masalah pendidikan yang terjadi di Nagari Pakan Sinayan
yaitu ikatan alumni SD.se-Nagari Pakan Sinayan. Sedangkan santunan
anak yatim meupakan kerja sama perantau bersama Lembaga pengurus
bantuan anak yatim, kadang juga ada masyarakat yang ikut berpartisipasi”
(wawancara dengan Inyian- Wali-nagari;-pada 29 Januari 2019, pukul
11:34 WIB).

Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa adanya ikatan alumni SD se-Nagari
Pakan Sinayan adalah untuk membantu masalah-masalah pendidikan yang terjadi di
Nagari Pakan Sinayan. Begitu juga dengan terealisasinya bantuan anak yatim yang
dilakukan berkat kerja sama perantau dan masyarakat di nagari bersama lembaga

pengurus bantuan anak yatim.
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Inovasi lain yang dilakukan di Nagari Pakan Sinayan dengan pemanfaataan
kesempatan awal dalam pengembangan BUMNag, nagari telah melakukan
pengelolaan sampah. Sejak 2019 Pemerintah nagari sudah memiliki bentor
pengangkut sampah yang akan dijalankan ke rumah-rumah warga. Ini juga menjadi
salah satu sumber pendapatan asli nagari karena yang menjalankan adalah BUMNag,
yaitu didapatkan dari iuran warga yang ingin sampahnya diangkut seperti yang

dijelaskan oleh kepala urusan perencanaan-berikut:

“Untuk pengelolaan sampah sebenarnya terlambat dari yang
ditargetkan, tapi Alhamdulillah sudah dimulai dari tahun 2019 baru
dihadirkan bentor pengangkut sampah dari rumah-rumah warga ada
satu unit, untuk saat ini belum semua warga yang ikut serta dalam
program pengelolaan sampah ini, warga yang ingin sampahnya
diangkut,  silahkan juran, yang tidak  juga  belum
diwajibkan”(wawancara | dengan Pak Faif, Kepala Urusan
Perencanaan, 22 Maret 2019, pukul 10:15 WIB)

Berikut tabel realisasi bentor tahun 2018:

Tabel 1. 8 Realisasi Bentor Pengangkut Sampah 2018

Uraian Realisasi Dana nagari
Belanja Alat Angkut Sampah APBNag Rp 32.200.000
(bentor)

Sumber : LKPJ Pemerintahan Nagari Pakan Sinayan 2018

Dengan adanya Bentor pengangkut sampah tersebut, maka pengelolaan sampah bisa
mulai berjalan, hal ini menunjukkan bahwa Pemerintahan Nagari telah melakukan
sinergi dalam rangka Kebersihan lingkungan dan peningkatan pendapatan asli nagari

bersama BUMNag dan Masyarakat nagari.

Dibidang partisipasi masyarakat, Pakan Sinayan mewujudkan keaktifan

masyarakat dalam pembangunan sarana dan prasarana nagari, mengaktifkan kembali
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keterlibatan kaum perempuan dalam pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga.
Aktifnya PKK merupakan buah dari sinergi yang dilakukan oleh Ibu Wali nagari
bersama ibu-ibu yang aktif dan mau berpartisipasi untuk membangun nagari melalui
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. Bersama Pemerintah Nagari Pakan Sinayan,
PKK mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dengan mengadakan lomba-lomba
di nagari maupun mengikuti lomba-lomba yang ada di luar nagari, Kecamatan,
Kabupaten, maupun tingkat Provinsi.-Hal ini;di,ungkapkan oleh lbu Yurnalisa, selaku

ibu Wali nagari dan ketua PKK berikut ini:

“setiap tahun kami mengikuti lomba dan mengadakan lomba, misalnya
seperti lomba jorong sehat, lomba membuat taman bermanfaat perjorong,
lomba pasambahan, lomba memasak randang, lomba senam sehat dan
lomba baju basiba. Alhamdulillah kami aktif, hingga menajdi juara 1 PKK
aktif tingkat kabupaten pada momen kemerdekaan Indonesia, Agustus
kemarin” (wawancara dengan Ibu Yurnalisa, selaku Ibu Wali nagari dan
ketua PKK pada 6 September 2019, pukul 20:05 WIB)
Dari ulasan ketua PKK tersebut, dapat kita lihat bahwa PKK Pakan Sinayan
merupakan PKK yang aktif mengikuti dan mengadakan lomba-lomba. Ini berarti
Pemerintah nagari mampu mengajak masyarakat untuk berpartisipasi, serta
memberikan fasilitas untuk mengadakan ‘kegiatan-kegiatan -bermanfaat terhadap

kaum perempuan khususnya ibu-ibu.

Sedangkan kegiatan pemberdayaan yang dilakukan selama 2017-2018 dan

diikuti oleh sebagian besar masyarakat adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 9 Realisasi APBNag Untuk Bidang Pemberdayaan Masyarakat

No. | Kegiatan | Realisasi

2017

1 \ Penguatan SDM Pemerintahan Nagari \ Rp
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42.139.500
2 Peningkatan Kapasitas Kader Rp 7.420.500
Pemberdayaan masyrakat
3 Peningkatan kapasitas kelompok usaha Rp
ekonomi produktif 12.510.000
4 Peningkatan kapasitas kelompok Rp 9.895.000
perempuan
5 Peningkatan kapasitas kelompok tani Rp
52.950.000
6 Peningkatan kapasitas kelompok Rp
masyarkat miskin 15.702.500
7 Peningkatan:-kapasitas-kelompok: siaga Rp
bencana 12.650.000
8 Kegiatan PKK Rp
25.142.000
2018
1 Penguatan SDM Rp
17.580.000
2 Pelatihan Menghias kamar pengantin Rp 4.032.500
3 Pelatihan penanggulangan hama Rp 5.467.500
tanaman
4 Pelatihan kelistrikan Rp 6.990.000
5 Terlaksananya mitigasi bencana Rp
10.305.000
6 Lomba dasawiswa, 3B, TP, PKK Rp 6.465.000

Sumber : LKPJ Pemerintahan Nagari Pakan SInayan 2017-2018, dan olahan peneliti
Dari tabel 1.9 dapat kita ketahui bahwa realisasi APBNag pada tahun 2017

berfokus pada peningkatan; kapasitas SDM, baik pemerintah nagari, lembaga nagari,

dan masyarakat nagari. Sedangkan pada tahun 2018, kegiatan pemberdayaan fokus

kepada penguatan SDM dan pelatihan. Anggaran APBNag paling banyak dikeluarkan

untuk peningkatan kapasitas SDM Pemerintah nagari. Selain dari kegiatan tersebut,

dalam pengamatan peneliti banyak kegiatan lain yang dilakukan PKK bersama

lembaga lainnya yang dilakukan secara terus menerus yang bersifat dinamis dan

menunjukan hubungan dinamis antara Pemerintahan nagari dengan PKK dan
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lembaga lainnya yang telah membuahkan hasil pada meningkatnya partisipasi
masyrakat dalam melakukan berbagai kegiatan dan mampu memenangkan beberapa

lomba di tingkat Kecamatan maupun tingkat Kabupaten.

Selanjutnya salah satu inovasi dalam bidang partisipasi masyarakat adalah
dengan adanya shalat ‘id bernagari. Wali nagari memiliki inisiatif sendiri untuk hal
ini. Beliau mengaku kegiatan ini tidak mudah dilakukan sebagaimana pernyataan

beliau berikut ini:

“shalat ‘id bernagari ini, sangat tidak mudah, dinagari lain belum ada rasa
saya yang bisa mengumpulkan masyarakatnya untuk shalat ‘id bernagari,
seluruh jorong dikumpulkan di satu tempat. Nah, tapi ini saya coba untuk
pertama kali pada shalat ‘id tahun 2018, saya datangi sendiri orang-orang
yang berpengaruh di setiap jorongnya termasuk pengurus masjid dan alim
ulama. Jadi sholat ‘id yang biasa diadakan di tiap jorong itu ditiadakan lagi,
dipindahkan ke lapangan Kubu Anau, jadi sepuluh jorong itu semuanya
shalat ‘id di satu tempat saja” (wawancara dengan inyiak wali nagari, pada
tanggal 15 agustus 2019, 14:04 wib)

Dari pernyataan Inyiak Wali di atas dapat kita lihat bahwa shalat ‘id bernagari
merupakan suatu cara baru bagi masyarakat yang belum pernah dilakukan
sebelumnya. Hal ini diakui oleh Wali nagari bahwa tidak mudah mengumpulkan
masyarakat sepuluh jorong dan' meniadakan shalat ‘id .tersebut di jorong-jorong
kemudian memindahkannya di satu tempat saja. Ini salah satu cara kami juga untuk
menajlin silaturahim antara masyarakat dikampung dengan perantau. Inyiak Wali
nagari juga menyebutkan bahwa kegiatan ini jarang terjadi pada masyarakat di nagari

lain.

Dalam bidang pelestarian budaya, berikut ulasan dari Wali nagari Pakan

Sinayan:
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“Untuk pelestarian budaya tradisional itu ada dua bentuk vyaitu
pelestarian nilai-nilai adat dan pelestarian kesenian anak nagari. Nah,
pelestarian kesenian anak nagari ini yang coba kita bina. Ada Sanggar
macan talang, Alat-alatnya ini kita sediakan, pakaiannya kita sediakan
, kemudian honor pelatihnya pun kita siapkan dari nagari. Anak- anak
nagari yang ingin masuk ke sanggar ini gratis, kita sediakan, silahkan
bagi mereka yang punya apresiasi seni silahkan bergabung kesitu. Ini
yg terkait dengan kesenian. Ini juga kita dorong ke masing-masing
SD, bahkan masing-masing SD itu juga sudah melaksanakan latihan
silat. Kemudian untuk pelestarian nilai-nilai adat banyak program
sebenarnya, melalui kelembagaan kerapatan adat nagari, ada
pembinaan adat salingka nagari, pembinaan petatah petitih
pesambahan, _lomba . pasambahan, sterakhir, untuk _KAN itu kita
laksanakan batagak ‘panghulu tanggal 27 desember 2018 kemarin.
Begitu juga bagi kalangan generasi muda ada puti bungsu yang
menjadi penerus bundo kanduang. Bundo kanduang memberikan
pembinaan kepada puti bungsu kemudian puti bungsu melanjutkannya
kepada masyarakat” (wawancara dengan Datuak Kayo Nan
Kuniang,Wali Nagari Pakan Sinayan, 29 Januari 2019, pukul 11:34
WIB)

Dari ulasan Wali nagari Pakan Sinayan tersebut dapat kita ketahui bahwa

pelestarian adat dan budaya Naga’r'i“Pakan Sinayan dilakukan dalam dua bentuk yaitu
pelestarian nilai-nilai adat dan kesenian anak nagari. Dimana untuk pelestarian nilai-
nilai adat dilakukan oleh KAN, bundo kanduang dan puti bungsu, sedangkan
pelestarian kesenian anak nagari dilakukan dengan tersedianya sanggar seni gratis
termasuk perlengkapan, alat-alat musik, pakaian hingga honor pelatihnya disiapkan
oleh nagari. Berikut dokﬁfnentasi sumbangan alat-alat‘musik untuk sanggar seni

macan talang dari Pemerintah Wali nagari:
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Sumber : Dokumentasi Peneliti dan Dokumentasi Pemerintahan Nagari Pakan Sinayan tahun
2018

Dari gambar 1.3 dapat Kita lihat beberapa alat kesenian yang disumbangkan
oleh Pemerintah Nagari Pakan Sinayan. Pengadaan alat-alat tersebut menggunakan
sumber dari Dana Desa sebesar Rp 18.487.000 termasuk pajak yang diserahkan pada
tanggal 21 Maret 2018. Dengan perhatian Pemerintahan nagari Pakan Sinayan
terhadap kesenian nagari\q% \r{ilﬁiwgqilq@gt,‘_{}{%:lfelz‘sir}\i‘an macan talang bersama
KAN mampu memenangkan lomba pasambahan adat se-Kecamatan sebagai juara 1

pada 13 September 2016 seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 1. 4 Piagam Gﬁ-"\; ra 1 Lomba Pasambahan Adat 2016

Sumber: Dokumentasi Penelmgelg‘ e -
4 {—;\J > > .—-L\J ;___ P

Grup ini juga menyedlakan jasa sewa peralatan dan pakaian dimana
keuntungannya akan masuk kedalam kas grup macan talang itu sendiri. Hal ini
menjelaskan bahwa adanya kerja sama antara Pemerintah Wali nagari dengan anak
nagari atau masyarakat nagari, dimana masyarakat berpartisipasi untuk
mengembangkan kesenian adat sekaligus mengembangkan bakat, lalu Pemerintah
nagari memfasilitasi. Grup kesenian macan talang juga digunakan untuk mengisis

berbagai macam kegiatan seperti pulang basamo, acara-acara dan program kegiatan
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bundo kanduang, puti bungsu, dan beberapa acara lainnya dari lembaga nagari. hal

ini di akui oleh sekretaris Grup kesenian macan talang berikut ini:
“selain mengikuti lomba biasanya kami latithan untuk tampil pada acara-
acara kenagarian, kadang ada seperti penyambutan atau pembukaan suatu
acara, kadang di nagari papkan sinayan kdang di luar nagari ini kami
dipanggil. Kalau koordinasi dengan lembaga nagari biasanya ada untuk
acara pulang basamo sekali tiga tahun, lalu ketika bundo kanduang ada
kegiatan seperti lomba baju basiba, lomba pantun oleh puti bungsu, lomba
randai dan pasambahan oleh KAN, dan beberapa kegiatan lainnya yang
emmerlukan kehadiran dan kemampuan kami dibidang seni” (wawancara

dengan saudara Hasnal, selaku; sekretaris, grup ,kesenian _macan talang,
pada 9 agustus 2019 'pukul 13:47 wib)

Dari keterangan sekretaris grup kesenian macan talang di atas, dapat kita lihat bahwa
grup ini bekerja sama dengan beberapa lembaga dan Pemerintah Wali nagari, tidak
hanya fokus pada perlombaan.

Dari keterangan di atas \telah kita ketahui bahwa Nagari Pakan Sinayan
memiliki beberapa inovasi dan prestasi di beberapa bidang sehingga Nagari Pakan
Sinayan dikategorikan sebagai nagari berprestasi tingkat Sumatera Barat Tahun 2018.
Semua inovasi tersebut dilakukan Pemerintah nagari dengan menjalin komunikasi
dan koordinasi bersama lembaga dan masyarakat nagari. Maka juara pertama
perlombaan desa dan kelurahan'akan menjadi peserta dalam. pertemuan para Juara
Pertama perlombaan desa dan kelurahan tingkat provinsi dan tingkat nasional pada
pekan inovasi perkembangan desa dan Gelar Teknologi Tepat Guna (GTTG) yang
setiap tahun diadakan di desa terpilih sesuai dengan Permendagri No. 81 Tahun 2015
tentang Evaluasi Perkembangan Desa dan Kelurahan pasal 4 bahwa ruang lingkup
dari peraturan ini adalah:

a) Evaluasi perkembangan desa dan kelurahan;
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b) Perlombaan desa dan kelurahan;
c) Pekan Inovasi Perkembangan desa dan kelurahan; dan
d) Penentuan lokasi Labsite untuk model pengembangan desa dan
kelurahan.
Ditahun 2018 ini perlombaan desa berprestasi hanya sampai tingkat provinsi,
kemudian desa berprestasi terpilih tingkat provinsi berkumpul di Bali, untuk
menghadiri pekan inovasi d';e_\s?\da_n‘gkeluirahan dan, mgpg!k\qti Gelar Teknologi Tepat

Guna (GTTG).

Kebaruan atau inovasi dalam praktik pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat justru dapat menjadi ajang pertukaran pengetahuan bagi nagari lain baik
yang ada di Kabupaten Agam maupun yang ada di luar Kabupaten Agam. Hal ini
terbukti sejak menjadi nagari be"rprestai 2018, hingga kini Nagari Pakan Sinayan
memiliki banyak kunjungan, sehingga Pemerintah nagari Pakan Sinayan pun
mengakui cukup kewalahan melayani tamu yang datang. Meski begitu, hasil kerja
nagari ini dapat didayagunakan sebagai pengetahuan untuk ditularkan secara luas,

seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini: "\

Gambar 1. 5 Kunjungan dari Nagari Kasang Kecamatan Batang Anai
Kabupaten Padang Pariaman 23 September 2018

l‘/"

Sumber : Dokumentasi Nagari Pakan Sinayan
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Gambar 1. 6 Kunjungan dari Nagari Batu Kalang Kecamatan Padang Sago
Kabupaten Padang Pariaman 24 September 2018

Sumber: Dokumentasi'Pemérintah Nagari Pakan Sinayan- -

Gambar 1. 7 Kunjungan Dari Desa Tumpuk Tangah Kecamatan Talawi Kota
Sawah Lunto 5 November 2018

=

'

ah Nagari .

Selain dari nagari di atas juga ada beberapa nagari lainnya seperti yang
disampaikan oleh sekretasris Pemerintahan Nagari Pakan Sinayan berikut:

“Ditahun 2018 saya rasa ada lebih dari lima kunjungan, untuk
ditahun 2019 yang pertama itu dari nagari yang ada di sawahlunto untuk
kunjungan studi kooperatif, beberapa kunjungan tidak sempat di
dokumentasikan, beberapa kunjungan juga untuk mempelajari tentang
lembaga buek arek yang baru ini karena baru nagari pakan sinayan yang
membentuk lembaga ini di kabupaten agam, belum tau bagaiaman di
kabuoaten lain, sehingga sempat di apresiasi oleh pemerintah kabupaten
agam untuk semua nagari di kabupaten agam segera dibentuk juga
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lembaga buek arek ini ” (wawancara dengan sekretasri nagari pakan
sinayan, Santi, 1 Februari 2019)

Berdasarkan wawancara diatas, sejak Nagari Pakan Sinayan mendapatkan
penghargaan sebagai nagari berprestasi 2018 tingkat provinsi Sumatera Barat, Nagari
Pakan Sinayan mendapatkan beberapa kunjungan, lebih dari lima kunjungan dan satu
kunjungan di tahun 2019. Dari beberapa kunjungan di atas, beberapa nagari datang
khusus untuk mempelajari lembaga Buek Arek, karena lembaga ini disarankan oleh
Pemerintah Kabupaten Agam! kepada semua Pemerintahcnagari untuk membentuk

lembaga ini.

Berbagai inovasi, keberhasilan, dan prestasi yang telah ditorehkan oleh Nagari
Pakan Sinayan dengan memanfaatkan segala sumber daya yang ada di nagari
tentunya tidak terwujud begitu' saja diatas tangan Pemerintahan nagari Pakan
Sinayan, melainkan adanya sinergi dalam bentuk komunikasi dan koordinasi yang
dilakukan Pemerintah nagari bersama semua lembaga dan unsur masyarakat nagari.
Untuk mencapai desa yang kuat, maju, mandiri dan demokratis Pemerintahan desa
tidak bisa melakukannya sendiri, tetapi juga perlu dibantu oleh aktor kepentingan
lainnya®, meskipun kepala desalah yang menjadi-aktor" utama yang menentukan
sinergi bersama aktor kepentingan yang lainnya berjalan baikkah atau tidak. Aktor
tersebut terdiri dari kelompok-kelompok masyarakat yang meliputi kelompok tani,
masyarakat miskin, kelompok perempuan, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh
adat juga menjadi aktor kepentingan yang mempengaruhi perkembangan desa ke

arah yang lebih baik. Selain itu lembaga-lembaga desa yang meliputi Lembaga

® Akbar Pandu, “Sinergitas AKtor KEpentingan DAlam Penyelenggaraan Pemerintah Desa”, PUBLISIA
(Jurnal llImu Administrasi Publik), Volume 1, Nomor 2, Oktober 2016
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Pemberdayaan Masyarakat (LPM) dan Badan Permusyawaratan Nagari (Bamus).
Seluruh aktor kepentingan tersebut menjadi bagian yang utuh dan bersinegri untuk
menyelenggarakan Pemerintahan nagari dengan tujuan mensejahterakan masyarakat

nagari.

Pada Nagari Pakan Sinayan sebagai nagari berprestasi penting untuk
mengidentifikasikan stakeholders yang terlibat dalam mewujudkan inovasi nagari
dan prestasi-prestasi lainnya;: Dimana’ menurut' Triana/Rahmawati, dkk dalam jurnal
yang berjudul Sinergitas Stakeholders Dalam Inovasi Daerah (Studi Pada Program
Seminggu Di Kota Probolinggo (SEMIPRO)), dalam melakukan sinergi yang ideal

dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan komunikasi dan koordinasi®.

Hal ini juga di dukung oleh; Akbar Pandu Dwinugraha dalam penelitiannya
yang berjudul Sinergitas Aktor Kepentingan Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan
Desa bahwa dalam keilmuan Administrasi Publik konsep sinergitas merupakan suatu
cara yang harus dilakukan pemerintah dalam menjalankan pemerintahan demi

mencapai kesejahteraan masyarakat'’.

Sinergi yang tercipta antar tiga aktor terkait yaitu Pemerintahan Wali nagari,
lembaga-lembaga nagari, dan masyarakat nagari ini diasumsikan sebagai sebab
Nagari Pakan Sinayan berprestasi dan mampu mewujudkan inovasi,prestasi, dan

keberhasilan-keberhasilan di beberapa bidang di Nagari Pakan Sinayan. Inovasi

® Triana Rahmawati, Irwan Noor, Ike Wanusmawatie, “Sinergitas Stakeholders Dalam Inovasi Daerah
(Studi Pada Program Seminggu Di Kota Probolinggo (SEMIPRO))”, Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol.
2, No. 4, Hal. 641-647

1% Akbar Pandu, “Sinergitas Aktor Kepentingan Dalam Penyelenggaraan Pemerintah Desa”, PUBLISIA,
Vol.1, No.2, 2016
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diartikan oleh peneliti sebaga cara baru, penemuan baru, dan hadirnya pengetahuan

baru ditengah masyarakat, Pemerintahan nagari dan lembaga-lembaga nagari.

Dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk menganalisis apakah Nagari Pakan
Sinayan mampu menjadi nagari yang berprestasi dan berhasil dikarenakan sinergi
Pemerintah nagari dengan semua stakeholders yang ada atau karena Nagari Pakan
Sinayan mampu melaksanakan tugas dan kewajiban serta wewenang sesuai dengan
yang telah diamanatkan dengahbaik.

Berangkat dari fenomena di atas peneliti tertarik untuk melihat bagaimana
sinergisitas yang dilakukan oleh Pemerintah nagari dengan lembaga dan masyarakat
nagari dalam mewujudkan inovasi Nagari di Nagari Pakan Sinayan Kabupaten

Agam.

Dengan penelitian Sinergisitas Pemerintahan Nagari dengan lembaga dan
Masyarakat Nagari Dalam Mewujudkan Inovasi Nagari di Nagari Pakan Sinayan,
akan memberikan pengetahuan kontekstual kepada Kita tentang bagaimana
komunikasi dan koordinasi yang dilakukan oleh lembaga nagari, dan masyarakat

Nagari Pakan Sinayan dalam mewujudkan inovasi Nagari.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana sinergisitas Pemerintahan nagari dalam mewujudkan inovasi di Nagari

Pakan Sinayan Kabupaten Agam?
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Sinergisitas Pemerintahan
Nagari Dalam Mewujudkan Inovasi Nagari Di Nagari Pakan Sinayan Kabupaten

Agam.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dengan adanya penelitian ini adalah :

.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan Administrasi Publik, khususnya kajian Sinergitas Pemerintah
Nagari Dengan Lembaga Dan Masyarakat Nagari Dalam Mewujudkan Inovasi Nagari

Di Nagari Pakan Sinayan Kabupaten Agam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah Nagari

Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pihak Nagari Pakan
Sinayan Kecamatan *Banuhampu, Kabupaten Agam terkait Sinergitas
Pemerintah Nagari Dengan Lembaga Dan Masyarakat Nagari Dalam
Mewujudkan Inovasi Nagari Di Nagari Pakan Sinayan Kabupaten Agam
b. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan kepada
masyarakat terkait sinergitas pemerintahan nagari, dan interaksi antara

pemerintah dengan masyarakat.
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c. Bagi Akademik
Penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi Sinergitas Pemerintah
Nagari Dengan Lembaga Dan Masyarakat Nagari Dalam Mewujudkan

Inovasi Nagari Di Nagari Pakan Sinayan Kabupaten Agam.
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